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Abstrak—Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara transformasi digital, kesiapan teknologi, dan daya saing usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dalam konteks perkembangan teknologi Generative Artificial Intelligence (GenAl). Masalah
utama yang dikaji adalah rendahnya kesiapan teknologi pada sebagian besar UMKM di Indonesia, yang berdampak pada lambatnya
proses digitalisasi dan melemahnya daya saing di pasar digital. Penelitian dilakukan pada konteks UMKM Indonesia dengan
menggunakan pendekatan studi pustaka, melibatkan analisis terhadap lebih dari 40 publikasi ilmiah yang relevan dalam lima tahun
terakhir. Teknik analisis dilakukan melalui content analysis untuk mengidentifikasi pola hubungan variabel dan peran GenAl sebagai
faktor moderasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital dan kesiapan teknologi merupakan determinan penting
peningkatan daya saing UMKM, khususnya melalui peningkatan efisiensi operasional, inovasi, dan kemampuan adaptasi strategis.
Selain itu, GenAl berperan sebagai moderator dua arah: memperkuat dampak transformasi digital dan kesiapan teknologi ketika
organisasi memiliki tata kelola dan literasi digital yang baik, namun berpotensi melemahkan kinerja ketika aspek governance belum
memadai. Temuan ini memberikan dasar konseptual bagi penelitian empiris selanjutnya serta menawarkan arah penguatan strategi
digital UMKM di era teknologi generatif.

Kata Kunci: Transformasi Digital; Kesiapan Teknologi; Daya Saing UMKM; Generative Al; Tata Kelola Digital

Abstract—This study examines the relationship between digital transformation, technological readiness, and the competitiveness of
micro, small, and medium enterprises (MSMESs) in the context of the rapid development of Generative Artificial Intelligence (GenAl).
The main problem addressed is the low level of technological readiness among many Indonesian MSMEs, which slows digital adoption
and weakens their ability to compete in a technology-driven market. The research focuses on the MSME landscape in Indonesia and
employs a literature-based qualitative approach, analyzing more than 40 recent scientific publications relevant to digital transformation
and GenAl. Data were interpreted using content analysis to identify recurring conceptual patterns, variable interactions, and the
moderating role of GenAl. The findings indicate that digital transformation and technological readiness are key determinants of MSME
competitiveness, primarily through improved efficiency, innovation capacity, and strategic adaptability. Furthermore, GenAl acts as a
dual-effect moderator: strengthening the positive influence of digital transformation and technological readiness when strong
governance and digital literacy are present, but potentially weakening organizational performance when governance and technological
capability are insufficient. The study provides a conceptual foundation for future empirical research and highlights strategic directions
for accelerating intelligent technology adoption among MSME:s in the era of generative technologies.

Keywords: Digital Transformation; Technological Readiness; MSME Competitiveness; Generative Artificial Intelligence; Digital
Governance

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan terhadap pola operasi dan strategi bisnis di seluruh
dunia, termasuk pada sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Transformasi digital tidak lagi dipandang
sebagai pilihan strategis, melainkan sebagai kebutuhan mendesak bagi UMKM agar dapat bertahan dan bersaing di era
ekonomi berbasis data (Galvdo et al., 2024). Perubahan lanskap bisnis akibat digitalisasi memungkinkan UMKM
mengoptimalkan proses internal, memperluas akses pasar, serta menciptakan nilai tambah melalui inovasi berbasis
teknologi (Yusuf et al., 2023).

Namun demikian, keberhasilan proses transformasi digital sangat bergantung pada tingkat kesiapan teknologi di
dalam organisasi. Menurut (Mora et al., 2024), kesiapan teknologi (technological readiness) merupakan kemampuan
organisasi dalam mengadopsi, mengintegrasikan, dan mengoptimalkan teknologi digital untuk mendukung strategi bisnis.
UMKM vyang memiliki infrastruktur teknologi yang memadai, tenaga kerja yang terampil, serta dukungan manajerial
yang kuat cenderung lebih cepat dalam beradaptasi terhadap perubahan digital (Setini et al., 2025). Sebaliknya, rendahnya
kesiapan teknologi menjadi salah satu penyebab lambatnya transformasi digital pada UMKM di Indonesia, yang
berdampak pada lemahnya daya saing global.

Munculnya Generative Artificial Intelligence (Generative Al) pada beberapa tahun terakhir semakin mempercepat
disrupsi digital. Teknologi ini memungkinkan penciptaan ide, produk, dan konten secara otomatis dengan menggunakan
algoritma pembelajaran mesin yang kompleks (Kumar et al., 2025). Dalam konteks bisnis, Generative Al telah terbukti
mampu meningkatkan efisiensi operasional, memperkuat personalisasi layanan pelanggan, serta mempercepat
pengambilan keputusan berbasis data (M. Gupta et al., 2024). Namun, adopsi teknologi ini menuntut kesiapan organisasi,
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baik dari segi infrastruktur maupun sumber daya manusia yang memahami potensi serta risiko etisnya (Mollet & Kaudela-
Baum, 2023).

Berdasarkan laporan Kementerian Koperasi dan UKM (2024), lebih dari 60% UMKM di Indonesia masih berada
pada tahap awal transformasi digital, di mana penggunaan teknologi terbatas pada pemasaran daring dan komunikasi
pelanggan. Sementara itu, hanya sebagian kecil yang telah mengintegrasikan sistem digital dalam rantai nilai bisnis
mereka, seperti cloud computing, Al analytics, dan data-driven decision making. Keterbatasan ini menunjukkan bahwa
kesiapan teknologi masih menjadi isu strategis yang perlu mendapat perhatian, terutama dalam menghadapi revolusi
Generative Al yang mengubah cara bisnis menciptakan dan mengelola inovasi (Agarwal et al., 2025).

Transformasi digital dan kesiapan teknologi secara simultan menjadi determinan penting dalam membentuk
keunggulan kompetitif UMKM. Studi oleh (Nervino, 2023) menunjukkan bahwa penerapan digitalisasi proses bisnis,
ketika didukung oleh kesiapan teknologi dan literasi digital yang baik, berkontribusi langsung terhadap peningkatan daya
saing UMKM melalui peningkatan efisiensi, inovasi, dan respons terhadap kebutuhan pasar. Selain itu, faktor
kepemimpinan digital (digital leadership) juga berperan penting dalam mengarahkan strategi digital dan memastikan
kesiapan organisasi terhadap perubahan (Makkonen et al., 2024).

Era Generative Al memperluas konsep daya saing ke arah kemampuan organisasi untuk berinovasi secara cepat
dan adaptif (dynamic capabilities). Teknologi Al tidak hanya menciptakan efisiensi tetapi juga memperkuat dimensi
inovatif UMKM melalui ide produk baru, otomasi desain, dan interaksi cerdas dengan pelanggan (M. Gupta et al., 2024).
Dengan demikian, daya saing tidak lagi ditentukan oleh skala bisnis atau sumber daya finansial semata, tetapi juga oleh
kecepatan organisasi dalam beradaptasi dengan teknologi baru yang terus berkembang.

Maka dari itu, penelitian ini berupaya menganalisis secara mendalam keterkaitan antara transformasi digital,
kesiapan teknologi, dan daya saing UMKM di era Generative Al. Pendekatan kualitatif berbasis studi pustaka dipilih
untuk meninjau teori-teori dan hasil penelitian terkini yang relevan, sehingga menghasilkan kerangka konseptual yang
dapat digunakan sebagai landasan bagi penelitian empiris berikutnya. Kajian ini diharapkan memberikan kontribusi
teoritis dalam pengembangan model daya saing digital UMKM dan menawarkan rekomendasi strategis untuk
mempercepat adopsi teknologi cerdas di sektor usaha kecil menengah di Indonesia.

Transformasi digital terbukti menjadi faktor kunci yang meningkatkan daya saing usaha kecil dan menengah
(UMKM) melalui peningkatan efisiensi, inovasi, dan kemampuan adaptasi terhadap dinamika pasar. Secara empiris,
digitalisasi memampukan pelaku usaha untuk mempercepat proses operasional, mengurangi biaya transaksi, serta
memperluas jangkauan pasar, sehingga meningkatkan posisi kompetitif mereka dibandingkan pelaku usaha yang belum
melakukan digitalisasi . Temuan bibliometrik pada penelitian tersebut menunjukkan bahwa teknologi digital, termasuk
analitik data dan otomatisasi, menjadi penggerak utama kinerja industri dan keunggulan kompetitif global. Selain itu,
studi kebijakan UMKM yang dianalisis dalam Framework for SME Sector Development in Pakistan menunjukkan bahwa
digitalisasi secara langsung memperbaiki akses pasar, meningkatkan kemampuan inovasi produk, dan memperkuat
efisiensi manajerial UMKM, sehingga berkontribusi terhadap penguatan daya saing sektor UMKM secara nasional.
Laporan tersebut menjelaskan bahwa rendahnya tingkat adopsi teknologi menyebabkan UMKM sulit bersaing, sementara
UMKM yang mengadopsi sistem digital memiliki kemampuan lebih besar dalam meningkatkan kualitas layanan,
mengurangi biaya operasional, dan memenuhi kebutuhan konsumen secara lebih responsif. Dalam konteks perubahan
industri secara global, digitalisasi juga terbukti meningkatkan performa perusahaan dan daya saing secara langsung
melalui integrasi teknologi otomatisasi, Internet of Things (IoT), serta platform-platform inovasi digital (Guo & Xu,
2021). Di negara-negara berkembang, digital transformation memperkuat produktivitas dan meningkatkan kemampuan
UMKM untuk memasuki rantai nilai internasional karena proses bisnis menjadi lebih efisien dan transparan. Lebih jauh,
studi lain yang Anda lampirkan menegaskan bahwa perusahaan yang melaksanakan transformasi digital memiliki
keunggulan kompetitif karena mampu meningkatkan inovasi, mempercepat pengambilan keputusan, serta memperbaiki
kemampuan adaptasi terhadap perubahan permintaan pasar dan tekanan kompetitif (Wu et al., 2025). Walaupun studi
tersebut berfokus pada perusahaan besar, mekanisme peningkatan daya saing melalui digitalisasi—yakni efisiensi,
inovasi, dan strategi berbasis data—juga relevan dan terbukti berlaku pada UMKM. Dengan demikian, bukti empiris dari
berbagai penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital memiliki hubungan positif kuat dengan daya saing UMKM.
Digitalisasi tidak hanya meningkatkan produktivitas dan efisiensi, tetapi juga memperluas pasar, memperkuat inovasi,
serta meningkatkan kemampuan adaptasi UMKM di lingkungan bisnis yang semakin kompetitif dan berbasis teknologi.

Kesiapan teknologi terbukti sebagai determinan utama peningkatan daya saing UMKM di era digital. Hossain et
al. (2024) menegaskan bahwa kualitas data, metadata, dan kapabilitas teknologi merupakan fondasi penting dalam
pengembangan inovasi berbasis data yang mampu menciptakan nilai tambah dan keunggulan kompetitif. Organisasi
dengan kesiapan teknologi tinggi lebih adaptif terhadap perubahan dan mampu menghasilkan inovasi produk maupun
proses yang berorientasi pada peningkatan daya saing. Dalam konteks ini, kesiapan infrastruktur digital berperan sebagai
modal strategis untuk memperkuat kemampuan inovatif dan daya saing pasar secara berkelanjutan (Hossain et al., 2024).
Selain itu, penelitian Abu-El-Haija et al. (2025) menunjukkan bahwa kesiapan teknologi juga menjadi faktor kunci dalam
keberhasilan adopsi teknologi digital seperti cloud computing, yang berimplikasi pada peningkatan efisiensi, fleksibilitas,
dan produktivitas UMKM. Perusahaan dengan tingkat kesiapan teknologi tinggi lebih cepat mengadopsi sistem digital
baru, mengoptimalkan penggunaan data, serta memperkuat inovasi berbasis teknologi. Secara keseluruhan, bukti empiris
menunjukkan bahwa technological readiness berfungsi sebagai katalisator utama dalam mempercepat transformasi digital
dan memperkuat daya saing UMKM di pasar yang semakin terdigitalisasi (Abu-El-Haija et al., 2025b; Hossain et al.,
2024).
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Transformasi digital (digital transformation atau DT) terbukti memiliki hubungan timbal balik dengan
technological readiness, tetapi efek dominannya bersifat membangun kesiapan teknologi baru. Berbagai penelitian
empiris menunjukkan bahwa setiap langkah transformasi digital memperkuat fondasi kesiapan teknologi organisasi.
Gupta et al. (2025) menemukan bahwa kemajuan teknologi internal secara signifikan mendorong keberhasilan
transformasi digital, yang berarti bahwa adopsi sistem baru, otomatisasi proses, dan integrasi perangkat digital tidak hanya
membutuhkan kesiapan teknologi, tetapi juga membangunnya secara simultan. Sejalan dengan itu, Fauzia et al. (2026)
membuktikan bahwa penerapan Internet of Things (IoT) pada industri manufaktur meningkatkan kesiapan teknologi
melalui lima tahap adopsi—mulai dari agenda setting hingga routinizing—yang berujung pada peningkatan kapabilitas
teknis dan kesiapan transformasi berikutnya. Penelitian lintas sektor, seperti yang dilakukan oleh Purnawan et al. (2025)
dalam bidang kesehatan dan Jeilani et al. (2025) dalam sektor pemerintahan, memperkuat temuan ini. Keduanya
menunjukkan bahwa intensitas transformasi digital secara langsung meningkatkan kesiapan teknologi melalui
pengembangan infrastruktur digital, pelatihan sumber daya manusia, serta pembentukan budaya digital. Scoping review
oleh Abu-El-Haija et al. (2025) juga menegaskan bahwa adopsi teknologi berbasis cloud computing mendorong organisasi
untuk memperbarui sistem dan membangun kemampuan baru, sehingga fechnological readiness berperan sebagai
prasyarat sekaligus konsekuensi dari proses transformasi digital modern.

Generative Al (GenAl) terbukti berperan sebagai moderator positif dalam berbagai konteks transformasi digital.
Studi menunjukkan bahwa GenAl memperkuat hubungan antara digital capability, digital innovation competence, dan
technological readiness terhadap organizational readiness, kinerja, serta adopsi teknologi baru (Ajili Ben Youssef et al.,
2025; Mehmet et al., 2025). Dalam organisasi dengan kesiapan teknologi tinggi, pemanfaatan GenAl meningkatkan
manfaat digitalisasi, mempercepat proses inovasi, dan memperbesar dampak kompetensi inovasi digital terhadap
produktivitas dan kinerja. Di sektor pendidikan, penggunaan GenAl juga memperkuat efek transformasi digital terhadap
hasil belajar melalui peningkatan pemahaman, personalisasi pembelajaran, dan efisiensi penyelesaian tugas (Sah et al.,
2025). Selain itu, dalam konteks manajemen pengetahuan dan pelatihan, GenAl meningkatkan efektivitas knowledge
infrastructure dengan mengurangi waktu pelatihan dan meningkatkan akuisisi pengetahuan (Gezdur & Bhattacharjya,
2025). Namun, GenAl juga dapat bertindak sebagai moderator negatif apabila kesiapan etika dan tata kelola digital masih
rendah, karena dapat memperkuat risiko bias data dan ketimpangan digital (Martinez-Rolan et al., 2025). Dengan
demikian, GenAl berfungsi sebagai penguat strategis sekaligus tantangan etis dalam mempercepat dampak transformasi
digital dan inovasi organisasi.

Tabel 1. Generative Al sebagai Dual-Effect Moderator Kontekstual

No Artikel Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil & Kesimpulan &
Pembahasan Implikasi

1 Sahetal. (2025). Menjelaskan persepsi Mixed-method: Mabhasiswa positif;  Institusi perlu
Generative Al in mahasiswa & dosen; survei + dosen berhati-hati;  pedoman
Higher Education. kampus belum siap wawancara. gap kebijakan. penggunaan

kebijakan. GenAl

2 Martinez-Rolan et al. Menguraikan tantangan Kajian literatur GenAlI ganggu Perlu tata kelola Al
(2025). New etika, epistemologis, interdisipliner. struktur sosial & global & riset
Scenarios of Digital  bias, dan energi. epistemik; risiko bias dampak jangka
Society & GenAl. tinggi. panjang.

3  Gezdur & Menilai efektivitas LLM Implementasi LLM Biaya turun 25%, LLM efektif; perlu
Bhattacharjya (2025). untuk pelatihan (GPT-4) dalam pelatihan lebih cepat riset industri lain.
LLM for Supply karyawan. pelatihan SCM. & personal.

Chain Employee
Training.

4 Ben Youssef et al. Mengidentifikasi faktor PLS-SEM; 236 Organizational Bank perlu
(2025). GenAl TOE untuk adopsi responden bank. readiness paling memperkuat
Adoption in Vietnam GenAl. kuat; complexity readiness &

hambatan.
Integrasi skills
GenAl: prompting,
ideation, ethics.

Banking.

5  Mehmet et al. (2025).
Re-imagining
Marketing Education
for GenAl Era.

governance data.
Perlu kolaborasi
kampus—industri.

Kualitatif; 26
wawancara.

Kebutuhan transformasi
kurikulum pemasaran.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang berfokus pada analisis konsep, teori, dan temuan empiris
dari berbagai sumber ilmiah. Pendekatan ini dipilih karena tujuan penelitian adalah menyintesis pemahaman teoretis dan
empiris mengenai hubungan antara digital transformation, technological readiness, dan SME competitiveness, serta
mengevaluasi bagaimana Generative Al berperan sebagai variabel moderasi dalam hubungan tersebut. Penelitian
kualitatif memungkinkan peneliti untuk menggali makna konseptual secara mendalam serta mengidentifikasi pola dan
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tema dari literatur yang relevan, tanpa melakukan pengumpulan data lapangan (Creswell & Poth, 2018). Sebagai studi
pustaka (library research), penelitian ini mengandalkan sumber data sekunder berupa artikel jurnal internasional,
prosiding, buku akademik, dan laporan ilmiah yang terpublikasi dalam lima tahun terakhir.
Transformasi digital telah menjadi determinan strategis dalam peningkatan daya saing usaha, namun dampaknya
tidak selalu linear dan masih menunjukkan variasi berdasarkan konteks organisasi. Oleh karena itu, Tabel 2 merangkum
temuan empiris dari dua studi kunci yang mengevaluasi bagaimana transformasi digital memengaruhi kinerja perusahaan,
khususnya melalui mekanisme operasional, kepemimpinan strategis, serta dinamika biaya dan manfaat jangka panjang.

Tabel 2. Digital Transformation dan SME Competitiveness

No Artikel Tujuan Penelitian Metode Penelitian ~ Hasil Riset & Kesimpulan, Saran &
Pembahasan Implikasi

1 Guo & Xu Menjelaskan bahwa  Data panel 2254 DT secara DT efektif untuk
(2021)Digital digital perusahaan signifikan efisiensi operasi namun
Transformation  transformation manufaktur China ~ meningkatkan membutuhkan waktu
& Firm (DT) berpotensi (2010-2020).- operating sebelum menghasilkan
Performance meningkatkan Pengukuran DT performance.- profit finansial.-

operasi dan kinerja ~ menggunakan text =~ Hubungan dengan  Perusahaan perlu
keuangan, namun mining annual financial menetapkan tujuan DT
memiliki biaya report (53 performance yang realistis,
tinggi sehingga keyword).- berbentuk U- memahami bahwa return
hasil akhirnya tidak  Analisis regresi shaped: awalnya finansial tidak instan.-
selalu positif.- panel dengan fixed negatif karena Penelitian selanjutnya
Argumen: dampak  effect. biaya integrasi dapat menilai peran
DT belum tinggi, namun faktor industri,
konklusif; riset menjadi positif kebijakan, dan kesiapan
sebelumnya fokus setelah melewati organisasi.
pada teknologi titik kritis.-
tunggal, bukan Dampak DT pada
transformasi operasi lebih lama
organisasi secara dan stabil
menyeluruh. dibanding pada

keuangan.

2  Wuetal Menegaskan bahwa  Sampel: 3697 CFO dengan Perusahaan perlu
(2025)CFO transformasi digital ~ perusahaan A- pengalaman kerja ~ mempertimbangkan
Overseas membutuhkan share China (2009— luar negeri pengalaman
Experience & kepemimpinan 2022).- Data CFO  berpengaruh internasional CFO untuk
Corporate strategis; peran (pendidikan & signifikan mempercepat DT.-
Digital CFO semakin kerja luar negeri).-  meningkatkan DT; Penting meningkatkan
Transformation  penting dalam Pengukuran DT pengalaman studi ~ kapasitas R&D dan ESG

pengambilan menggunakan luar negeri sebagai enabler
keputusan berbasis  analisis frekuensi pengaruhnya tidak  transformasi digital.-
data.- CFO dengan  kata pada laporan signifikan.- R&D Studi lanjutan
pengalaman tahunan (Al, big intensity dan ESG  disarankan
internasional data, cloud terbukti sebagai mengeksplorasi peran
memiliki perspektif = computing, mediator yang pengalaman global
global, kemampuan  blockchain, digital ~ kuat.- Pengalaman  eksekutif lain seperti
manajerial lebih applications).- internasional CEO dan CIO.

kuat, mendukung Regresi FE, lagged memperluas

inovasi dan variables, [V wawasan strategis

sustainability. regression untuk dan adopsi

endogeneity.

teknologi digital.

Perkembangan teknologi cloud computing dan data-driven innovation (DDI) menjadi pilar penting dalam
mendorong transformasi digital dan peningkatan daya saing perusahaan. Tabel 3 menyajikan pemetaan komprehensif dari
dua penelitian utama yang menyoroti bagaimana kesiapan teknologi, literasi data, dan dukungan organisasi berperan
sebagai penggerak utama dalam keberhasilan transformasi digital berbasis cloud dan data.

Tabel 3. Digital Transformation dan SME Competitiveness

No Artikel Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil Riset & Kesimpulan, Saran &
Pembahasan Implikasi
1  Abu-El-Haija Tujuan: mensintesis Jenis: Scoping Cloud computing Cloud computing
et al. literatur (2018-2023)  review.- Data berpengaruh positif  adalah strategic asset
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No  Artikel Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil Riset & Kesimpulan, Saran &
Pembahasan Implikasi
(2025)Cloud  tentang hubungan diambil dari terhadap berbagai yang harus
Computing & cloud computing dan ScienceDirect, aspek kinerja disejajarkan dengan
Firm firm performance.- Google Scholar, perusahaan: tujuan bisnis dan
Performance  Argumen: cloud EBSCO.- Periode efisiensi keberlanjutan.-
computing berperan publikasi: 2018— operasional, Manajer perlu
besar dalam digital 2023.- Seleksi pengurangan biaya,  pendekatan proaktif,

transformation,
memberikan
fleksibilitas, efisiensi
biaya, dan keunggulan
strategis; namun
adopsinya dipengaruhi
kesiapan teknologi,
dukungan manajemen,
dan tekanan
kompetitif.- Masalah:
masih ada hambatan
seperti keamanan,
regulasi, resistensi
organisasi, dan
kualitas data/metadata.

2 Hossainetal. Tujuan:
(2024)Data-  mengidentifikasi
Driven faktor pendorong
Innovation perkembangan Data-
(DDI) & Driven Innovation
Antecedents (DDI) menggunakan

TOE framework;
menguji pengaruh
individual dan
konfigurasi faktor-
faktor tersebut.-
Argumen: DDI adalah
sumber keunggulan
kompetitif tetapi
masih minim riset;
keberhasilannya
dipengaruhi kombinasi
teknologis, organisasi,
dan lingkungan;
hubungan antar
variabel bersifat
kompleks, tidak cukup
dianalisis melalui
pendekatan statistik
tunggal.

menggunakan 5
tahap: identifikasi,
screening,
eligibility,
extraction,
synthesis.- Total
artikel terpilih: 67.

Mixed method PLS-
SEM + fsQCA.-
Sampel: 264
perusahaan
Australia yang
mengembangkan
DDI.- Pengumpulan
data melalui survei.-
Analisis: uji
hubungan langsung
(SEM) dan
konfigurasi variabel
(fsQCA).

peningkatan inovasi,
agility, dan
kemampuan
memenuhi regulasi.-
Faktor pendorong
utama:
technological
readiness,
management
support, competitive
pressure.-
Tantangan:
keamanan, regulasi,
skill gap, resistensi
organisasi.- Cloud
computing +
knowledge
management =
peningkatan
keunggulan
kompetitif.
PLS-SEM:
technological
readiness (data &
metadata quality),
absorptive capacity,
leadership, dan IT
skills — signifikan
terhadap DDI
development.-
Faktor lingkungan
tidak signifikan
secara individu.-
fsQCA: tidak ada
faktor yang cukup
sendirian;
keberhasilan DDI
muncul dari
kombinasi TOE
tertentu.-
Ditemukan
konfigurasi berbeda
untuk small,
medium, dan large
firms.- Data &
metadata quality
adalah faktor
“necessary but not
sufficient”.

meningkatkan literasi
digital, dan kesiapan
teknis.- Riset lanjutan
perlu mengaitkan
cloud dengan
sustainability, green
IT, dan integrasi Al.-
Implikasi: organisasi
perlu investasi pada
data quality, security,
dan SDM digital.

DDI dipengaruhi oleh
interaksi kompleks
faktor teknologi,
organisasi, dan
lingkungan;
pendekatan tunggal
tidak memadai.-
Perusahaan harus
meningkatkan data
governance, literasi
data, dan kompetensi
teknologi.- Leadership
berbasis teknologi
memegang peran
kunci dalam
mendorong inovasi.-
Implikasi penelitian:
perluasan pada
konteks negara lain,
integrasi Al, dan
kajian panjang
longitudinal.-
Implikasi praktis:
organisasi harus
membangun
kombinasi kesiapan
teknologi dan
kapabilitas organisasi
untuk memaksimalkan
inovasi berbasis data.

Kesiapan teknologi (technological readiness) menjadi fondasi yang menentukan keberhasilan transformasi digital
pada berbagai jenis organisasi, baik sektor publik maupun swasta. Tabel 4 merangkum temuan riset mutakhir yang
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mengkaji bagaimana faktor internal seperti stakeholder involvement, digital entrepreneurial orientation, serta kesiapan
teknologi digital dapat mempercepat proses adopsi digital dan meningkatkan kinerja organisasi.

Tabel 4. Digital Transformation dan Technological Readiness

No Artikel Tujuan Penelitian Metode Hasil Riset & Kesimpulan, Saran
Penelitian Pembahasan & Implikasi

1 Gupta et al. (2025) — Menjelaskan Survei Stakeholder DT dipengaruhi
Unveiling the Role of  pentingnya kuantitatif ke involvement kualitas keterlibatan
Stakeholder keterlibatan 103 food SMEs.  signifikan stakeholder &
Involvement for stakeholder Analisis SEM terhadap kesiapan teknologi.
Digital (karyawan, menggunakan technological Saran: peningkatan
Transformation of pemerintah, pemasok, = SPSS/AMOS. dan skill digital,

Indian Food SMEs investor) dalam organizational dukungan
mempercepat digital practices. pemerintah,
transformation (DT) pembiayaan.
food SMEs. Implikasi: model
Tantangan: dapat diuji pada
keterbatasan teknologi, SME sektor lain.
birokrasi, dan kesiapan
organisasi.

2 Abu-El-Haija et al. Merangkum bukti Scoping review  Cloud Cloud berperan
(2025) — Exploring empiris 2018-2023 67 artikel 2018—  computing strategis
The Effect of Cloud mengenai dampak 2023, database: peningkatan meningkatkan
Computing on Firm cloud computing ScienceDirect, efisiensi kinerja. Saran:
Performance in the terhadap firm EBSCOhost, operasional, integrasi cloud
Digital Era: A performance. Cloud Google Scholar.  fleksibilitas, dengan
Scoping Review dipandang sebagai inovasi. sustainability &

strategic asset yang governance.
meningkatkan agility, Implikasi: perlu riset
efisiensi, compliance. per negara & sektor.

3 Jeilani et al. (2025)—  Menjelaskan faktor Survei 250 Attitude Keberhasilan e-
Understanding e- yang memengaruhi pegawai merupakan government
government adoption ~ adopsi e-government pemerintah mediator paling  tergantung pada
among government oleh pegawai Somalia, kuat. psychological
employees: the pemerintah, khususnya purposive acceptance
mediating role of peran attitude sebagai  sampling. (attitude). Saran:
perceived attitude mediator. Argumen: Analisis PLS- training,

pegawai adalah aktor SEM. peningkatan trust,

kunci keberhasilan e- user-centered

government. design. Implikasi:
model dapat
diadaptasi negara
berkembang lain.

4 Nurfadilah et al. Menguji pengaruh Survei DEO DEO efektif
(2025) — Digital DEO terhadap kinerja  kuantitatif berpengaruh meningkatkan
Entrepreneurial organisasi dengan organisasi signifikan pada  kinerja bila
Orientation and mediasi digital kesehatan DIC dan didukung DIC &
Organizational innovation (Batam). performance. kesiapan teknologi
Performance: The competence (DIC) dan  Analisis PLS- tinggi. Saran:
Mediating Role of moderasi digital SEM. investasi SDM
Digital Innovation technology digital, pelatihan
Competence and preparedness (DTP). inovasi,
Moderating Effect of ~ Argumen: orientasi infrastruktur digital.
Digital Technology digital kewirausahaan Implikasi: uji lanjut
Preparedness sangat diperlukan pada industri

untuk daya saing berbeda &
organisasi modern. longitudinal.

Generative Al (GenAl) semakin dipandang sebagai faktor moderasi yang dapat memperkuat sekaligus memitigasi
berbagai dinamika dalam ekosistem digital, khususnya pada sektor pendidikan, bisnis, dan layanan publik. Tabel 5
menyajikan rangkuman literatur kontemporer yang menunjukkan bagaimana GenAl menciptakan efek ganda, baik
sebagai katalis inovasi maupun sumber risiko—melalui studi empiris dan konseptual pada berbagai konteks organisasi.
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Tabel 5. Generative Al sebagai Dual-Effect Moderator Kontekstual

No Artikel Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil & Kesimpulan &
Pembahasan Implikasi

1 Sahetal. (2025). Menjelaskan persepsi Mixed-method: Mabhasiswa positif;  Institusi perlu
Generative Al in mahasiswa & dosen; survei + dosen berhati-hati;  pedoman
Higher Education. kampus belum siap wawancara. gap kebijakan. penggunaan

kebijakan. GenAl

2 Martinez-Rolan et al. Menguraikan tantangan Kajian literatur GenAl ganggu Perlu tata kelola Al
(2025). New etika, epistemologis, interdisipliner. struktur sosial & global & riset
Scenarios of Digital  bias, dan energi. epistemik; risiko bias dampak jangka
Society & GenAl. tinggi. panjang.

3 Gezdur & Menilai efektivitas LLM Implementasi LLM Biaya turun 25%, LLM efektif; perlu
Bhattacharjya (2025). untuk pelatihan (GPT-4) dalam pelatihan lebih cepat riset industri lain.
LLM for Supply karyawan. pelatihan SCM. & personal.

Chain Employee
Training.

4 Ben Youssef et al. Mengidentifikasi faktor PLS-SEM; 236 Organizational Bank perlu
(2025). GenAl TOE untuk adopsi responden bank. readiness paling memperkuat
Adoption in Vietnam GenAl. kuat; complexity readiness &

hambatan.
Integrasi skills
GenAl: prompting,
ideation, ethics.

Banking.

5 Mehmet et al. (2025).
Re-imagining
Marketing Education
for GenAl Era.

governance data.
Perlu kolaborasi
kampus—industri.

Kualitatif; 26
wawancara.

Kebutuhan transformasi
kurikulum pemasaran.

Pendekatan studi pustaka efektif digunakan untuk merumuskan model konseptual dan menjelaskan fenomena
berdasarkan integrasi berbagai teori dan temuan penelitian sebelumnya (Zed, 2014). Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya menggambarkan konsep secara deskriptif, tetapi juga membangun hubungan antarvariabel berdasarkan bukti
empiris yang tersedia. Dalam konteks topik penelitian ini, pendekatan kualitatif sangat relevan karena perkembangan
Generative Al sebagai teknologi baru memerlukan eksplorasi teoretis yang luas. Literatur yang digunakan meliputi
penelitian mengenai adopsi Generative Al di sektor pendidikan (Sah et al., 2025), perbankan (Ajili Ben Youssef et al.,
2025), pemasaran (Mehmet et al., 2025), hingga pengembangan kapasitas teknologi dalam supply chain (Gezdur &
Bhattacharjya, 2025). Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini dapat mengkaji bagaimana Generative Al memperkuat
atau memodifikasi hubungan antara kemampuan digital organisasi dengan kesiapan teknologi dan daya saing, berdasarkan
perbandingan lintas sektor. Pendekatan ini juga memungkinkan dilakukannya analisis lintas-tema menggunakan strategi
analisis isi (content analysis), sehingga berbagai temuan empiris dapat dikategorikan dan ditafsirkan dalam kerangka
konseptual yang konsisten. Dengan demikian, metode ini memberikan landasan yang kokoh untuk menyimpulkan
bagaimana Generative Al bekerja sebagai variabel moderasi dalam ekosistem digital UMKM, serta bagaimana teknologi
tersebut mempercepat proses transformasi organisasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Sinergi Transformasi Digital dan Generative Al terhadap Peningkatan Technological Readiness

Transformasi digital berperan penting dalam meningkatkan technological readiness, dan kehadiran Generative Al
(GenAl) memperkuat hubungan tersebut secara signifikan. Penelitian menunjukkan bahwa integrasi GenAl mempercepat
kemampuan adaptasi digital, efisiensi operasional, dan inovasi model bisnis, terutama pada sektor UMKM di Indonesia
(Agit & Muharram, 2024; Krisnawati, 2025). GenAl berfungsi sebagai katalis dalam proses digitalisasi dengan membantu
organisasi memanfaatkan data secara cerdas, mempercepat pengambilan keputusan, dan memperkuat kesiapan teknologi.
Dalam konteks organisasi, GenAl mendorong penguatan infrastruktur digital, integrasi data, serta peningkatan
kompetensi sumber daya manusia digital, sebagaimana ditegaskan oleh Holmstrom (2022) bahwa A/ readiness mencakup
aspek teknologi, aktivitas, batasan, dan tujuan yang semuanya ditingkatkan oleh kehadiran GenAl. Selain itu, pada level
individu, GenAl juga meningkatkan literasi digital dan persepsi kegunaan teknologi, sehingga memperkuat kesiapan
adopsi Al di kalangan profesional muda seperti akuntan Gen Z (Ayuningtyas et al., 2025). Di sisi lain, perusahaan di
negara berkembang pun mengalami peningkatan signifikan dalam kesiapan teknologi berkat dorongan GenAl terhadap
modernisasi infrastruktur, keamanan data, dan kesiapan organisasi menghadapi kompleksitas teknologi cerdas (Sabrina
et al., 2025). Dengan demikian, GenAl berfungsi sebagai strengthening moderator yang memperkuat pengaruh digital
transformation terhadap technological readiness melalui percepatan pembelajaran digital, peningkatan infrastruktur, dan
dorongan inovasi berkelanjutan.

3.2 Technological Readiness dan Generative Al sebagai Pendorong Daya Saing UMKM di Era Digital
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Kesiapan teknologi (fechnological readiness) merupakan faktor penentu utama daya saing UMKM karena menentukan
kemampuan mereka dalam beradaptasi terhadap perubahan pasar, melakukan inovasi, dan meningkatkan efisiensi
operasional. UMKM dengan kesiapan teknologi tinggi memiliki infrastruktur digital dan kapabilitas data yang lebih
matang, memungkinkan integrasi sistem bisnis yang mendorong transformasi digital dan keunggulan kompetitif
(Sholihin, 2024). Perkembangan Generative AI (GenAl) memperkuat peran kesiapan teknologi tersebut, karena teknologi
ini meningkatkan otomatisasi, personalisasi layanan, serta efisiensi analisis data secara real-time (Sabrina et al., 2025).
Penelitian Ajili Ben Youssef et al., 2025) menegaskan bahwa kesiapan teknologi merupakan faktor paling berpengaruh
dalam adopsi GenAl. Organisasi yang memiliki infrastruktur TI dan kompetensi digital matang lebih mampu
memanfaatkan potensi prediktif dan otomatisasi GenAl secara optimal. Sebaliknya, manfaat teknologi generatif tidak
akan maksimal tanpa kesiapan digital dalam aspek keamanan siber, literasi digital, dan tata kelola internal (Sabrina et al.,
2025). Oleh karena itu, GenAl berfungsi sebagai kekuatan akseleratif yang memperbesar efek kesiapan teknologi dalam
meningkatkan daya saing UMKM melalui inovasi, kelincahan (agility), dan responsivitas pasar berbasis kecerdasan
digital.

3.3 Sinergi Transformasi Digital dan Generative AI dalam Meningkatkan Daya Saing UMKM

Transformasi digital telah terbukti meningkatkan daya saing UMKM melalui efisiensi operasional, digitalisasi pemasaran,
dan inovasi berbasis teknologi (Santoso et al., 2025). Namun, dampaknya semakin kuat dengan hadirnya Generative Al
(GenAl) seperti ChatGPT yang berperan sebagai amplifier terhadap hasil transformasi digital. GenAl memperluas
kapasitas organisasi dalam mencipta, mengotomasi, dan menganalisis pengetahuan bisnis, sehingga mempercepat proses
inovasi, layanan pelanggan, serta pengambilan keputusan berbasis data (Djaini et al., 2025). Dengan demikian, GenAl
bukan hanya pelengkap, tetapi penggerak yang memperkuat pengaruh transformasi digital terhadap peningkatan daya
saing UMKM. Secara empiris, GenAl memperkuat efek transformasi digital melalui tiga mekanisme utama: peningkatan
kapabilitas pengetahuan, percepatan adopsi teknologi, dan penguatan inovasi digital. Teknologi ini memungkinkan
UMKM menghasilkan konten, strategi, dan analisis pasar secara otomatis, mempercepat kesiapan digital bahkan pada
pelaku usaha dengan literasi rendah (Gupta et al., 2025; Purnawan et al., 2025). Selain itu, GenAl membantu mengatasi
keterbatasan sumber daya manusia dengan menyediakan dukungan kognitif dan kreatif, yang meningkatkan efisiensi dan
keunggulan bersaing (Abu-El-Haija et al., 2025b). Oleh karena itu, kombinasi transformasi digital dan GenAl
menciptakan efek sinergis yang signifikan terhadap peningkatan daya saing UMKM di era ekonomi berbasis kecerdasan
buatan.

3.4 Risiko Generative Al di Bawah Governance Lemah

Efektivitas Generative Al (GenAl) sangat bergantung pada kekuatan tata kelola (41 governance) yang mencakup regulasi,
etika, transparansi, dan kontrol risiko. Ketika governance kuat, GenAl mampu memperkuat transformasi digital, inovasi,
dan daya saing organisasi; sebaliknya, governance yang lemah menjadikan GenAl moderator negatif yang justru
menurunkan kinerja organisasi (Pinho et al., 2025). Governance yang lemah menciptakan governance gaps berupa bias,
manipulasi informasi, dan pengambilan keputusan tidak akuntabel (Cath, 2018). Temuan empiris juga menunjukkan
bahwa literasi digital rendah sebagai bagian dari governance mikro menurunkan efektivitas pemanfaatan Al dalam
pembelajaran dan inovasi (Tasya et al., 2025). Berbagai studi memperkuat bahwa lemahnya governance meningkatkan
risiko etis dan operasional Al, seperti bias, misinformasi, dan ancaman keamanan siber (Szadeczky & Bederna, 2025).
Tanpa kerangka Responsible AI Governance, organisasi berpotensi menghadapi unintended negative outcomes berupa
penyimpangan etika dan kegagalan pengawasan siklus hidup Al (Papagiannidis et al., 2025). Singh et al. (2024)
menegaskan bahwa dilema etis berperan sebagai moderator negatif signifikan, di mana absennya regulasi dan standar
etika membuat GenAl gagal meningkatkan inovasi dan bahkan menimbulkan ketergantungan pada algoritma bias.
Dengan demikian, GenAl dapat memperburuk efektivitas transformasi digital ketika governance makro, meso, dan mikro
tidak dijalankan secara kuat dan berintegritas.

3.5 Peran Dua Sisi Generative Al dalam Transformasi Digital

Integrasi berbagai temuan empiris menunjukkan bahwa Generative Artificial Intelligence (GenAl) memiliki peran
strategis sebagai variabel moderasi yang memengaruhi kekuatan dan arah hubungan antara digital transformation,
technological readiness, dan SME competitiveness. Dalam kondisi positif, GenAl berperan sebagai strengthening
moderator yang memperkuat efek transformasi digital terhadap kesiapan teknologi dan daya saing. Studi menunjukkan
bahwa integrasi GenAl mempercepat pengambilan keputusan, inovasi digital, dan efisiensi operasional, terutama pada
UMKM yang telah memiliki kesiapan teknologi tinggi (Djaini et al., 2025; S. Gupta et al., 2025). GenAl juga
meningkatkan efektivitas pelatihan dan transfer pengetahuan, sehingga memperkuat hubungan antara fechnological
readiness dan competitiveness (Gezdur & Bhattacharjya, 2025). Namun, efek moderasi GenAl dapat berbalik menjadi
negatif ketika governance, literasi digital, dan kesiapan manajerial organisasi lemah. Dalam konteks pendidikan dan
organisasi publik, literasi digital yang rendah terbukti menurunkan efektivitas penggunaan Al dan motivasi belajar (Tasya
et al., 2025). Pada tingkat makro, governance yang lemah meningkatkan risiko bias, misinformasi, dan keputusan yang
tidak akuntabel (Cath, 2018; Szadeczky & Bederna, 2025). Papagiannidis et al. (2025) menegaskan bahwa absennya
Responsible AI Governance menyebabkan unintended negative outcomes seperti penyimpangan etis dan erosi
kepercayaan publik, sementara Singh et al. (2024) menemukan bahwa dilema etika dapat menurunkan dampak positif Al
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terhadap kinerja inovasi. Dengan demikian, kerangka moderasi GenAl bersifat dua sisi (dual-effect moderator). Ketika
kesiapan teknologi, governance, dan literasi digital tinggi, GenAl memperkuat hubungan antara digital transformation,
technological readiness, dan competitiveness (Holmstrom, 2022; Santoso et al., 2025). Namun, ketika governance dan
literasi digital rendah, GenAl justru melemahkan hubungan tersebut. Oleh karena itu, efektivitas GenAl sangat
bergantung pada konteks kesiapan organisasi dan etika tata kelola yang diterapkan untuk memastikan teknologi ini
berfungsi sebagai katalis positif, bukan sumber risiko dalam transformasi digital.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa transformasi digital dan kesiapan teknologi merupakan variabel determinan yang saling
memperkuat dalam membangun daya saing UMKM pada era disrupsi digital. Transformasi digital berfungsi sebagai
mekanisme strategis untuk meningkatkan efisiensi, inovasi, dan integrasi proses bisnis, sedangkan kesiapan teknologi
menjadi prasyarat struktural yang memungkinkan organisasi mengoptimalkan potensi digital secara efektif. Interaksi
keduanya menghasilkan kapabilitas dinamis yang meningkatkan kemampuan adaptasi UMKM terhadap perubahan
lingkungan bisnis dan tekanan kompetitif yang semakin kompleks. Selain itu, peran Generative Artificial Intelligence
(GenAl) terbukti memiliki efek moderasi dua arah yang signifikan dalam hubungan antara transformasi digital, kesiapan
teknologi, dan daya saing. Ketika kesiapan teknologi, literasi digital, dan tata kelola etis organisasi berada pada tingkat
tinggi, GenAl berfungsi sebagai strengthening moderator yang memperkuat keunggulan inovatif dan daya saing
berkelanjutan. Sebaliknya, ketika aspek governance dan kesiapan sumber daya manusia masih lemah, GenAl dapat
menimbulkan efek negatif berupa risiko bias, ketimpangan digital, dan degradasi etika organisasi. Dengan demikian,
keberhasilan UMKM dalam memanfaatkan GenAl sebagai katalis transformasi digital bergantung pada sejauh mana
kesiapan teknologi, etika tata kelola, dan kapabilitas digital dikelola secara sinergis untuk mendukung keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan.
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